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PENDAHULUAN 

 
Kondisi lingkungan menentukan 

perkembangan fungsi kognitif seseorang 

mencakup nutrisi, kesehatan, kualitas 

stimulasi, iklim emosional rumah, dan tipe 

umpan balik yang diperoleh melalui 

perilaku.(1) Salah satu faktor nutrisi yang 

berperan dalam perkembangan fungsi 

kognitif anak ialah menyusu.(2) 

Efek menguntungkan menyusu 

terhadap fungsi kognitif anak adalah 

meningkatkan 2-5 poin IQ anak diberi ASI 

dibandingkan susu formula.(3) Efek biologis 

yang menguntungkan dalam pemberian ASI 

adalah kandungan zat gizi asam lemak tak 

jenuh ganda (LCPUFAs) rantai panjang 

terutama docosahexaonic acid (DHA) dan 

arachidonic acid (ARA).(4) Bayi yang 

diberikan ASI lebih besar proporsi DHA 

dalam sel darah merah dan korteks 

otaknya.(5)  

Anak yang diberi ASI paling 

sedikit 6 bulan memiliki IQ lebih tinggi 

dibandingkan yang diberi ASI < 6 bulan.(6) 

Median lama menyusu di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta lebih tinggi 

dibandingkan nasional sebesar 22,6 bulan(7) 

dan cakupan ASI eksklusif sekitar 39,9%. 

Sedangkan cakupan ASI eksklusif paling 

rendah ditemukan di wilayah kerja 

Puskesmas Gondokusuman II sebesar 

3,3%.(8)  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian analitik 

observasional dengan pendekatan kuantitatif 

menggunakan rancangan kohort 

retrospektif.(9) Penelitian dilaksanakan di 

beberapa Sekolah Dasar (SD) di wilayah 

Puskesmas Gondokusuman II, Kota 

Yogyakarta. Populasi penelitian ini semua 

anak SD usia 7-8 tahun di Wilayah 

Puskesmas Gondokusuman II. Subjek 

penelitian anak SD usia 7-8 tahun di wilayah 

Puskesmas Gondokusuman II tahun 2010 

yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

Teknik pemilihan sampel secara non 

probability sampling menggunakan quota 

sampling.  

Sampel dalam penelitian ini adalah 

subjek yang memenuhi kriteria inklusi 

inklusi: anak SD usia 7-8 tahun di wilayah 

Puskesmas Gondokusuman II, Kota 

Yogyakarta; dan dapat diukur fungsi 

kognitif.  Sedangkan kriteria eksklusi ialah: 

anak mempunyai orang tua tunggal dan 

sedang menderita penyakit infeksi atau sakit 

(diare, batuk, pilek, campak). 
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Besar sampel dihitung 

menggunakan software PASS (Power 

Analysis and Sample Size).(10) Penghitungan 

tersebut dilakukan dengan mengetahui rata-

rata IQ anak yang menyusu < 6 bulan, yaitu: 

103,3 (15,7) dan rata-rata IQ anak yang 

menyusu ≥ 6 bulan 108,2 (13,1)(11) maka 

besar sampel pada masing-masing kelompok 

adalah 90.  

Dalam penelitian ini variabel yang 

diteliti meliputi variabel terikat fungsi 

kognitif anak dan variabel bebas lama 

menyusu. Variabel lain adalah variabel luar 

yaitu fungsi kognitif orang tua, dan kualitas 

stimulasi. Sedangkan variabel pengganggu 

adalah paritas ibu, usia kehamilan ibu saat 

persalinan (usia gestasi), status merokok ibu 

selama kehamilan, berat lahir anak, usia 

orang tua, tingkat pendidikan, jenis 

pekerjaan dan jumlah penghasilan orang tua. 

 

 

Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur fungsi kognitif anak adalah 

Culture Fair Intelligence Test atau CFIT 

skala 2. Sedangkan untuk mengukur lama 

menyusu ialah kuesioner lama menyusu 

pada responden modifikasi pola menyusu 

balita (0-59 bulan) dari dokumentasi 

formulir survailan siklus 15 Laboratorium 

Penelitian Kesehatan dan Gizi 

Masyarakat.(12) Untuk kualitas stimulasi 

diukur dengan instrumen home observation 

for measurement of the environment scale 

(HOME). Data yang diambil berupa data 

primer dan sekunder dengan melihat 

dokumentasi Dinas Kesehatan Kota 

Yogyakarta.(8) 

Analisis data menggunakan 

software program Stata Intercooled versi 9.0 

meliputi: analisis univariabel, bivariabel, 

dan multivariabel menggunakan uji t dan chi 

square, serta regresi linier dan regresi 

logistik dengan 95% confidence interval 

(CI). 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

wilayah kerja Puskesmas Gondokusuman II 

Kota Yogyakarta di 7 SD (Sekolah Dasar) di 

wilayah kerja Puskesmas Gondokusuman II 

yaitu SD Negeri (SDN) Serayu, SDN 

Ungaran I, SDN Ungaran II, SDN Ungaran 

III, SDN Sagan, SD Kanisius Kotabaru, dan 

SD Masjid Syuhada Yogyakarta.  

Analisis independent t-test Tabel 1 

menunjukkan pengaruh signifikan lama 

menyusu terhadap fungsi kognitif anak (p< 

0,05). IQ anak menyusu ≥ 6 bulan lebih 

tinggi 8,84 poin dibandingkan menyusu < 6 

bulan.  
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Tabel 1. Analisis independent t-test variabel bebas (lama menyusu) terhadap variabel 

terikat (fungsi kognitif anak) di Kota Yogyakarta 

Variabel Fungsi kognitif anak ∆ Mean  
95% CI 

t p 

Mean±SD  

Lama menyusu anak     
≥ 6 bulan 114,67±16,41 8,84 

(4,07-13,61) 
3,65 <0,001* 

< 6 bulan 105,83±16,81     

  

Tabel 2. Analisis independent t-test variabel pengganggu (usia kehamilan saat persalinan, 

berat lahir anak, tingkat pendidikan orang tua dan jumlah penghasilan orang 

tua) terhadap variabel terikat (fungsi kognitif anak) di Kota Yogyakarta 

Variabel Fungsi Kognitif 

Anak 

∆ Mean  

95% CI 

t p 

 Mean±SD    

 

 

Usia kehamilan saat persalinan 

(usia gestasi) 

    

Preterm (<37 minggu) 111,00 ± 16,81 2,01 0,79 0,42 

Aterm (37-40 minggu) 109,12 ± 16,74 (-2,96-6,98)   

Berat lahir anak     

<2500 gram 99,42 ± 14,31 -11,26 -1,75 0,08 

2500-4000 gram 110,69 ± 16,74 (-23,94-1,41)   

Tingkat pendidikan orang tua     

Ayah     

Menengah 108,21 ± 17,15 -3,05 -1,15 0,15 

Tinggi 111,27 ± 16,54 (-8,28-2,16)   

Ibu     

Menengah 107,66 ± 18,31 -3,78 -1,41 0,24 

Tinggi 111,45 ± 15,93 (-9,07-1,49)   

Jumlah penghasilan orang tua     

≥ Rp 745.695 111,02 ± 16,32 6,59 1,70 0,09 

< Rp 745.695 104,42 ± 19,23 (-1,04-14,23)   

 Keterangan: ∆Mean : Beda rata-rata  t : Uji t 

  SD   : Standar Deviasi  p : p value 

  CI  : Confidence Interval 

 

Analisis independent t-test Tabel 2 

menunjukkan variabel pengganggu yaitu 

usia kehamilan saat persalinan, berat lahir 

anak, tingkat pendidikan orang tua, dan 

jumlah penghasilan orang tua tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu 

fungsi kognitif anak (p > 0,05). 

Tabel 3 menunjukkan usia 

kehamilan saat persalinan (usia gestasi), 

berat lahir anak, tingkat pendidikan orang 

tua, jenis pekerjaan orang tua dan jumlah 

penghasilan orang tua tidak berpengaruh 

terhadap lama menyusu (p > 0,05). 
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Tabel 3. Analisis variabel pengganggu (usia kehamilan saat persalinan, berat lahir anak, 

tingkat pendidikan orang tua, jenis pekerjaan orang tua dan jumlah 

penghasilan orang tua) terhadap variabel bebas (lama menyusu) di Kota 

Yogyakarta 

 
Variabel 

 
n % 

Lama Menyusu 
χ2 p < 6 bulan ≥ 6 bulan 

n % n % 

Usia kehamilan saat 
persalinan 

        

Preterm (< 37 minggu) 101 56,1 54 53,4 47 46,5 1,10 0,29 
Aterm (37-42 minggu) 79 43,8 36 45,5 43 54,4   

Berat lahir anak         
< 2500 gram 7 3,8 5 71,4 2 28,5 1,33* 0,24 
2500-4000 gram 173 96,1 85 49,1 88 50,8 

 
 
Tingkat pendidikan orang 
tua 

        

 Ayah         
Menengah 60 33,3 29 48,3 31 51,6 0,10 0,75 
Tinggi 120 66,6 61 50,8 59 49,1   

Ibu         
Menengah 57 31,6 24 42,1 33 57,8 2,07 0,14 

       Tinggi 123 68,3 66 53,6 57 46,3   
 
Jenis pekerjaan orang tua 

        

Ayah         
PNS 45 25,0 16 35,5 29 67,4 5,01 0,08 
Swasta 79 43,8 43 54,4 36 44,4   
Wiraswasta 56 31,1 31 55,3 25 44,6   

Ibu         
Tidak Bekerja 66 36,6 25 37,8 41 62,1 7,16 0,06 
PNS 35 19,4 19 54,2 16 45,7   
Swasta 48 26,6 30 62,5 18 37,5   
Wiraswasta 31 17,2 16 51,6 15 48,3   

Jumlah penghasilan orang 
tua* * 

        

< Rp 745.695 21 11,6 83 52,2 76 33,3 2,64 0,10 
≥ Rp 745.695 159 88,3 7 33,3 14 66,6   

* Fisher Exact        

 ** (Rp 745.695 ditetapkan berdasarkan UMR Provinsi DIY tahun 2010) 

Pada Tabel 4 ada hubungan antara 

fungsi kognitif orang tua dan kualitas 

stimulasi terhadap fungsi kognitif anak (p < 

0,05), sedangkan usia orang tua dan paritas 

ibu tidak berhubungan dengan fungsi 

kognitif anak (p > 0,05). 
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Tabel 4. Analisis korelasi Pearson variabel luar (fungsi kognitif orang tua dan kualitas 

stimulasi) dan variabel pengganggu (usia orang tua dan paritas ibu) terhadap 

variabel terikat (fungsi kognitif anak) di Kota Yogyakarta 

Variabel  R P 

Fungsi kognitif orang tua   

Ayah 0,35* 0,00* 

Ibu 0,45* 0,00* 

Kualitas stimulasi 0,31* 0,00* 

Usia orang tua   

Ayah 0,10 0,16 

Ibu 0,10 0,17 

Paritas ibu 0,08 0,26 

 

Hasil Tabel 5 menunjukkan 

distribusi frekuensi lama menyusu dan 

fungsi kognitif orang tua dengan fungsi 

kognitif anak. Fungsi kognitif anak dan 

orang tua dikategorikan sangat superior 

(skor 140-160), superior (skor 120-139), 

rata-rata atas (skor 110-119), rata-rata (skor 

90-109), rata-rata bawah (skor 84-89) dan 

perbatasan (skor 68-83).  

Tabel 5. Distribusi frekuensi fungsi kognitif orang tua dan lama menyusu dengan fungsi 

kognitif anak di Kota Yogyakarta 

Variabel 

Fungsi Kognitif Anak 

Sangat 

superior  

(140-169) 

Superior  

(120-139) 

Rata-rata 

Atas 

(110-119) 

Rata-rata  

(90-109) 

Rata-rata 

bawah 

(84-89) 

n % n % n % n % n % 

Lama Menyusu           

≥ 6 bulan 4 4,4 42 46,6 16 17,7 16 17,7 1 13,3 

< 6 bulan 1 1,1 24 26,6 14 15,5 31 34,4 3 17,7 

Fungsi kognitif orang tua           

Ayah           

Superior (120-139) 1 14,2 5 71,4 1 14,2 0 0 0 0 

Rata-rata atas (110-119) 0 0 6 54,5 3 27,2 1 9,0 1 9,0 

Rata-rata (90-109) 4 3,3 44 37,2 20 16,9 35 29,6 0 0 

Rata-rata bawah (84-89) 0 0 11 25,0 6 13,6 11 25,0 16 36,3 

Ibu           

Superior (120-139) 1 9,0 6 54,5 2 18,1 2 18,1 0 0 

Rata-rata atas (110-119) 1 4,5 14 63,6 5 22,7 2 9,0 0 0 

Rata-rata (90-109) 2 1,9 37 36,6 19 18,8 25 24,7 18 17,8 

Rata-rata bawah (84-89) 1 2,2 9 20,4 4 9,0 18 40,9 12 27,2 

Perbatasan (68-83) 0 0 0 0 0 0 0 0 2 100 
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Tabel 6. Analisis chi square variabel bebas (lama menyusu) dan variabel luar (fungsi kognitif 

orang tua) terhadap variabel terikat (fungsi kognitif anak) di Kota Yogyakarta 

Variabel 

Fungsi Kognitif Anak 

OR 95% CI χ2 P 
Normal Tidak 

Normal 

n % n % 

Lama menyusu         

≥ 6 bulan 78 86,6 12 13,3 1,8 0,84-4,07 2,43 0,11 

< 6 bulan 70 77,7 20 22,2     

Fungsi kognitif 

orang tua 

        

Ayah         

Normal 120 88,2 16 11,7 4,2 1,87-9,51 13,7 <0,001* 

Tidak Normal 28 63,6 16 36,6     

Ibu         

Normal 116 86,5 18 13,4 2,7 1,23-6,19 6,77 <0,001* 

Tidak Normal 32 69,57 14 30,43     

 

Keterangan:  n : subjek penelitian 

    OR : Odds Ratio 
    CI : Confidence Interval  

    χ2 :Chi square 

     p : p value 

 

Analisis chi square Tabel 6 menunjukkan bahwa setelah fungsi kognitif anak 

dikategorikan normal dan tidak normal, ternyata lama menyusu menjadi tidak berpengaruh 

terhadap fungsi kognitif anak (p > 0,05), namun fungsi kognitif orang tua berpengaruh terhadap 

fungsi kognitif anak (p < 0,001). 
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Tabel 7. Model regresi linier pengaruh lama menyusu dan fungsi kognitif pada anak yang dikontrol dengan fungsi kognitif orang tua, kualitas 

stimulasi, berat lahir anak, tingkat pendidikan orang tua dan jumlah penghasilan orang tua di Kota Yogyakarta 

Variabel 

Model 1 

β 

(95%CI) 

Model 2 

β 

(95%CI) 

Model 3 

β 

(95%CI) 

Model 4 

β 

(95%CI) 

Model 5 

β 

(95%CI) 

Model 6 

β 

(95%CI) 

Model 7 

β 

(95%CI) 

Model 8 

β 

(95%CI) 

Model 9 

β 

(95%CI) 

Model 10 

β 

(95%CI) 

Model 11 

β 

(95%CI) 

Model 12 

β 

(95%CI) 

Lama Menyusu             
≥ 6 bulan 8,84* 

(4,07-13,61) 

8,60* 

(4,48-12,72) 

8,58* 

(4,52-12,64) 

8,74* 

(4,65-12,82) 

8,53* 

(3,76-13,30) 

8,43* 

(3,91-12,95) 

8,31* 

(4,25-12,37) 

8,86* 

(4,72-13,01) 

9,06* 

(4,93-13,19) 

9,34* 

(5,21-13,48) 

9,15* 

(5,06-13,25) 

8,87* 

(4,77-12,96) 

< 6 bulan             

Fungsi Kognitif 

Orang Tua 

            

Ayah  0,48* 
(0,15-0,66) 

0,35* 
(0,10-0,61) 

0,38* 
(0,13-0,64) 

  0,34* 
(0,09-0,59) 

0,42* 
(0,17-0,68) 

0,42* 
(0,17-0,67) 

0,46* 
(0,20-0,71) 

0,42* 
(0,16-0,67) 

0,40* 
(0,15-0,66) 

Ibu  0,60* 

(0,38-0,81) 

0,53* 

(0,31-0,75) 

0,55* 

(0,33-0,77) 

  0,53* 

(0,32-0,75) 

0,61* 

(0,39-0,82) 

0,57* 

(0,35-0,78) 

0,58* 

(0,37-0,80) 

0,53* 

(0,32-0,75) 

0,54* 

(0,32-0,75) 

Kualitas Stimulasi   0,49* 

(0,09-0,89) 

0,51* 

(0,10-0,92)) 

 0,96* 

(0,55-1,38) 

0,50* 

(0,10-0,89) 

   0,46* 

(0,05-0,87) 

0,47* 

(0,06-0,88) 

Berat Lahir Anak             

<2500 gr     9,36 

(-2,97-21,70) 

9,41 

(-2,28-21,11) 

7,96 

(-2,56-18,49) 

    7,8 

(-2,67-18,27) 

2500-4000 gr  
 

 
 

          

Tingkat Pendidikan 

Orang Tua 

            

Ayah    -4,47 

(-9,92-0,97) 

   -4,03 

(-9,55-1,48) 

 -5,34 

(-10,96-0,27) 

-5,54 

(-11,10-0,01) 

-5,53 

(-11,07-0,00) 
Menengah             

Tinggi             

Ibu    2,64 
(-2,80-8,09) 

 4,86 
(-0,25-9,98) 

 3,51 
(-1,96-9,00) 

 3,00 
(-2,45-8,46) 

2,29 
(-3,13-7,72) 

2,12 
(-3,29-7,54) 

Menengah             

Tinggi             

Jumlah Penghasilan 

Orang Tua 

            

≥ Rp 745.695         5,69 
(-0,81-12,20) 

7,07* 
(0,19-13,95) 

5,98 
(-0,88-12,85) 

5,87 
(-0,97-12,72) 

< Rp 745.695             

N 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 

Adjusted R2 0,06 0,30 0,32 0,32 0,07 0,16 0,32 0,30 0,31 0,31 0,33 0,33 

Constanta 105,83 8,03 -6,96 -11,15 96,99 46,09 -13,65 5,21 4,37 -0,94 -0,94 -21,45 

Keterangan: N : Total Subjek Penelitian    CI : Confidence Interval     R2: Coeffisient Determinan            *   : p < 0,05 
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Tabel 8. Model regresi logistik pengaruh lama menyusu dan fungsi kognitif pada 

anak yang dikontrol dengan fungsi kognitif orang tua, di Kota Yogyakarta 

Variabel Model 1 

OR 

(95%CI) 

Model 2 

OR 

 (95%CI) 

Model 3 

OR 

(95%CI) 

Model 4 

OR 

(95%CI) 

Lama menyusu     

≥ 6 bulan 1,85 

(0,84-4,07) 

1,80 

(0,81-4,00) 

1,80 

(0,79-4,06) 

2,56* 

(1,01-6,48) 

< 6 bulan     

Fungsi kognitif  orang tua     

Ayah  4,22* 

(1,87-9,51) 

 3,27* 

(1,35-7,89) 

Ibu   2,76* 

(1,23-6,19) 

1,87 

(0,77-4,53) 

N 180 180 180 180 

Adjusted R2 0,01 0,04 0,08 0,16 

Deviance 2,45 8,35 14,33 27,68 
Keterangan:           N   : Total Subjek Penelitian    CI  : Confidence Interval      

                              Adjusted R2 : Coeffisient Determinan              *    : p < 0,05 

 

PEMBAHASAN 

Pada variabel lama menyusu pada 

penelitian ini terbukti mempengaruhi fungsi 

kognitif anak. IQ anak menyusu ≥ 6 bulan 

lebih tinggi 8,84 poin dibandingkan yang 

menyusu < 6 bulan. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian pendapat bahwa 

lama menyusu ≥ 6 bulan meningkatkan 6,6-

9,8 poin skor fungsi kognitif dibandingkan 

dengan anak yang menyusu < 6 bulan.(13) 

Penelitian yang lain menunjukkan anak-anak 

yang menyusu ≥ 6 bulan memiliki IQ lebih 

tinggi dengan 110 ± 10 dibandingkan 

dengan anak-anak menyusu < 6 bulan yaitu 

108 ± 1.(6) Menyusu selama 6 bulan dapat 

meningkatkan 5,2 poin skor fungsi kognitif 

anak.(3) Ada hubungan yang signifikan 

antara lama menyusu dengan peningkatan 

IQ verbal, performance, dan IQ total.(11) 

Lama menyusu mempengaruhi secara 

signifikan fungsi kognitif anak.(3, 14)  

Efek biologis yang menguntungkan 

dalam pemberian ASI adalah kandungan zat 

gizi asam lemak tak jenuh ganda 

(LCPUFAs) rantai panjang terutama 

docosahexaonic acid (DHA) dan 

arachidonic acid (ARA).(4) Bayi yang 

diberikan ASI lebih besar proporsi DHA 

dalam sel darah merah dan korteks 

otaknya.(5) 

Dari hasil analisis chi square pada 

variabel fungsi kognitif anak dikategorikan 

normal (skor 90-169) dan tidak normal (skor 

< 90) menunjukkan hasil berbeda dengan 

analisis bivariabel fungsi kognitif anak tidak 

dikategorikan, dimana lama menyusu 

menjadi tidak berpengaruh terhadap fungsi 

kognitif anak. Pengaruh yang kuat terhadap 

fungsi kognitif anak yaitu fungsi kognitif 

orang tua.  
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Hal ini sesuai dengan pendapat 

bahwa faktor herediter atau keturunan 

merupakan sifat-sifat dan ciri-ciri yang 

dibawa sejak lahir.(15)  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel pengganggu, yaitu: usia 

kehamilan saat persalinan, berat lahir anak, 

tingkat pendidikan orang tua dan jumlah 

penghasilan tidak berpengaruh terhadap 

fungsi kognitif anak. Hasil penelitian ini 

didukung pendapat  bahwa usia kehamilan 

saat persalinan tidak mempengaruhi fungsi 

kognitif anak.(11) Penelitian lain juga 

menyatakan bahwa usia kehamilan tidak 

mempengaruhi fungsi kognitif anak, dimana 

fungsi kognitif anak yang dilahirkan saat 

usia kehamilan < 37 minggu secara 

signifikan tidak berbeda dengan anak yang 

dilahirkan > 37 minggu.(6)  

Hasil penelitian yang lain 

mengungkapkan bahwa berat badan lahir 

anak berpengaruh terhadap fungsi kognitif 

anak.(16) Namun hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa berat badan lahir tidak 

mempengaruhi fungsi kognitif anak. Hasil 

penelitian ini mendukung hasil penelitian 

yang telah dilakukan.(11) Adanya efek positif 

tingkat pendidikan ibu terhadap fungsi 

kognitif anak.(2) Hal ini sesuai dengan 

pendapat bahwa ada hubungan yang kuat 

antara fungsi kognitif dengan jumlah 

penghasilan orang tua.(6)  

Sedangkan hasil penelitian ini 

menunjukkan usia orang tua dan paritas 

tidak mempengaruhi fungsi kognitif anak. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 

penelitian tentang adanya pengaruh usia 

orang tua dan paritas terhadap fungsi 

kognitif anak.(6)  Hal tersebut kemungkinan 

karena tidak adanya pengaruh variabel 

pengganggu yaitu usia kehamilan saat 

persalinan, berat lahir anak, tingkat 

pendidikan orang tua dan jumlah 

penghasilan orang tua maupun usia orang 

tua dan paritas disebabkan faktor-faktor lain 

yang berkontribusi lebih banyak terhadap 

fungsi kognitif anak di Kota Yogyakarta.  

Sedangkan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi fungsi kognitif anak 

dijelaskan bahwa kondisi lingkungan yang 

menentukan perkembangan fungsi kognitif 

seseorang mencakup nutrisi, kesehatan, 

kualitas stimulasi, iklim emosional rumah, 

dan tipe umpan balik yang diperoleh melalui 

perilaku. Hal ini sesuai dengan hasil analisis 

variabel luar pada penelitian ini bahwa 

fungsi kognitif orang tua dan kualitas 

stimulasi berpengaruh terhadap fungsi 

kognitif anak. Hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian tentang fungsi 

kognitif ibu dan stimulasi kognitif 

mempengaruhi fungsi kognitif anak.(17)  

Pada variabel pengganggu 

penelitian ini, yaitu: usia kehamilan saat 

persalinan, berat lahir anak, tingkat 

pendidikan orang tua, jenis pekerjaan orang 

tua dan jumlah penghasilan orang tua pada 

penelitian ini terbukti tidak berpengaruh 

terhadap lama menyusu anak. Hasil ini tidak 

sesuai dengan penelitian tentang lama 

menyusu dipengaruhi oleh status merokok 

ibu selama kehamilan, tingkat pendidikan 

orang tua, jenis pekerjaan orang tua dan 

jumlah penghasilan orang tua.(6)   

 

33 



 

 

Hasil analisis multivariabel dengan 

analisis regresi linier menunjukkan bahwa 

lama menyusu tetap konsisten 

mempengaruhi fungsi kognitif anak setelah 

dikontrol dengan fungsi kognitif orang tua, 

kualitas stimulasi, berat lahir anak, tingkat 

pendidikan orang tua dan jumlah 

penghasilan orang tua. Hasil penelitian ini 

berbeda dengan penelitian bahwa pengaruh 

lama menyusu menjadi tidak signifikan 

terhadap fungsi kognitif anak, setelah 

dianalisis dengan status sosial ekonomi 

orang tua, berat lahir anak, paritas, usia 

kehamilan, usia ibu dan status merokok.(6, 18) 

Analisis regresi logistik pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa lama menyusu tetap 

mempengaruhi fungsi kognitif anak, 

walaupun pengaruhnya menjadi kecil setelah 

dikontrol dengan fungsi kognitif orang tua. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa anak dengan lama 

menyusu ≥ 6 bulan mempunyai fungsi 

kognitif lebih tinggi daripada anak dengan 

lama menyusu < 6 bulan. Pengaruh lama 

menyusu terhadap fungsi kognitif anak tidak 

dipengaruhi oleh usia kehamilan saat 

persalinan, berat lahir anak, tingkat 

pendidikan orang tua dan jumlah 

penghasilan orang tua. Sedangkan faktor-

faktor lain yang secara terpisah 

mempengaruhi fungsi kognitif anak pada 

penelitian ini adalah fungsi kognitif orang 

tua dan kualitas stimulasi.  

Saran yang dapat disampaikan, 

yaitu: 1) perlu adanya advokasi terhadap 

Pemerintah dan Dinas Kesehatan Kota 

Yogyakarta maupun Instansi/perusahaan 

terkait dalam menentukan kebijakan upaya 

keberhasilan lama pemberian ASI ≥ 6 bulan 

dan peningkatan kualitas stimulasi kepada 

anak; dan 2) perlu peningkatan dalam hal 

pemberian informasi manfaat lama menyusu 

≥ 6 bulan pada masyarakat. 
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